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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan baik penelitian geologi
permukaan dan geologi bawah permukaan daerah geotermal Bongongoayu dapat
disimpulkan bahwa :
. Geologi permukaan daerah penelitian terbagi menjadi geomorfologi daerah
penelitian, stratigrafi dan struktur daerah penelitian. Geomorfologi daerah
Bongonggoayu dan sekitarnya terbagi menjadi 2 satuan yaitu, bukit sisa terisolasi
(D4) dan dataran aluvial (F1). Pola pengaliran sungai yaitu sub-paralel dan tipe
genetik daerah penelitian termasuk dalam tipe konsekuen. Stratigrafi daerah
Bongonggoayu dan sekitarnya, dibagi menjadi satuan diorite porfiri, satuan
andesit, satuan batupasir, satuan aluvial. Kemudian struktur geologi yang
berkembang di daerah penelitian berupa kekar-kekar.
. Berdasarkan analisis penampang bawah permukaan 2D terdapat nilai resistivitas
dengan hasil analisis berupa lapisan diorite porfiri (dry)/(wet) dan lempung daerah
geotermal Bongongoayu.
. Berdasarkan penampang 3D daerah geothermal Bongongoayu terdiri dari lapisan
diorit dan lempung. Lapisan diorite porfiri (wet) yang bersifat permeable tersebut
disebabkan karena adanya rekahan-rekahan pada batuan sehingga diperkirakan
menjadi wadah akumulasi air permukaan yang telah bercampur dengan air panas

dan lapisan lempung berperan sebagai caprock.
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5.2 Saran
Adapun saran yang penulis dapat berikan untuk keberlanjutan penelitian

baik bidang geologi maupun bidang geotermal yaitu sebagai berikut :

. Pada penelitian geologi telah dilakukan penelitian dalam skala besar untuk
mengetahui jenis batuan apa saja di daerah penelitian untuk kedepannya dapat

dilakukan studi geologi lebih detail mengenai petrogenesa batuan.

. Pada penelitian geotermal telah dilakukan penelitian menggunakan metode
geofisika dengan adanya data yang dapat menunjang penelitian mengenai
geotermal daerah Bongongoayu maka perlu adanya perbandingan data peneliti
dengan metode yang seperti contohnya metode geokimia geotermal belum adanya
penelitian secara detail mengenai geokimia geotermal di daerah tersebut maka
sangat perlu dilakukan untuk menunjang data-data mengenai geotermal daerah

Bongongoayu.

Penelitian ini di harapkan nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan
bagi pemerintah untuk pengembangan di bidang energi terbarukan atau bidang

pariwisata di daerah Bongongoayu Kabupaten Gorontalo.
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